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ABSTRAK 

 

Restu Gusti Maisa, 2021 :   Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Cooperative Tipe Snowball Throwing Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V 

SDN 24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa proses pembelajaran yang berpusat 

pada si  swa (student centered) kurang terlihat, siswa terlihat kurang aktif dalam 

proses pembelajaran, kemampuan siswa terhadap permasalahan yang dihadapinya 

masih kurang terlihat, keberanian siswa berbicara untuk mengungkapkan pendapat 

masih kurang terlihat, rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan model Snowball Throwing. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, 

penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dua kali pertemuan dan siklus II 

satu kali pertemuan. Meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD 

N 24 Gunung Rajo yang berjumlah 20 orang. Data penelitian diperoleh dari 

penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, proses pelaksanaan, dan hasil 

belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen analisis, lembar 

observasi, tes, dan non tes. 

Hasil pengamatan RPP siklus I memperoleh skor 83% dengan kualifikasi 

baik, meningkat pada siklus II dikarenakan guru telah membuat RPP yang sesuai 

dengan tuntutan sehingga memperoleh skor 94% dengan kualifikasi sangat baik. 

Hasil pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru siklus I diperoleh skor 84% dengan 

kualifikasi baik, meningkat pada siklus II dikarenakan guru telah memperbaiki 

kekurangan pada siklus sebelumnya sehingga memperolehan skor 94% dengan 

kualifikasi sangat baik. Aktivitas siswa siklus I diperoleh skor 82% dengan 

kualifikasi baik, peningkatan dikarenakan guru telah memperbaiki proses 

pelaksanaan pembelajaran sehingga pada siklus II memperoleh skor 91% dengan 

kualifikasi sangat baik. Hasil belajar siswa siklus I diperoleh rata-rata 77 dengan 

kualifikasi cukup mengalami peningkatan pada siklus II 84 dengan kualifikasi baik 

yaitu dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa semakin meningkat dari 

siklus I sampai siklus II dimana selain hasil belajar dan keterampilan siswa, sikap 

siswa juga meningkat dari sikap sosial dan dpiritualnya. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dengan model Snowball Throwing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik di kelas V SD N 17 Bonjo Alam 

Ampek Angkek. 

 

Kata Kunci : model Snowball Throwing, hasil belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Implementasi Kurikulum 2013 merujuk pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 pasal 1 ayat 3 Tahun 

2018. Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran 

tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran Matematika dan 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata 

pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI. Pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

yang tidak lagi mempelajari masing-masing mata pelajaran secara 

terpisah melainkan memadukan berbagai mata pelajaran dan 

menghubungkannya melalui satu tema. 

Menurut Hamalik (2012) Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran 

yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh 

sejumlah pengetahuan. Dalam Undang-undang N0.2 tahun 1989 

dikemukakan, bahwa “kurikulum’ adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegtiatan belajar 

mengajar. pada kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai kesepakatan dan standar nasional yang telah 

ditentukan”. Sejalan dengan hal tersebut pada tahun 2013, pemerintah 
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mulai mengganti Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP  

2006) menjadi Kurikulum 2013. 

Penerapan pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 

ini mengembangkan tiga ranah kompetensi siswa. Ketiga kompetensi 

siswa yang dikembangkan yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2014:28) bahwa 

“Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan 

(skill), dan pengetahuan (knowledge).” 

Menurut Rusman (2015) pembelajaran tematik terpadu 

merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu 

(Integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, 

aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

secara menyeluruh, bermakna dan dapat dipercaya. Proses 

pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan 

siswa aktif dalam pembelajaran, agar siswa dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajari di sekolah. Selain itu, guru 

harus kreatif dalam proses pembelajaran di kelas untuk memberikan 

pengalaman langsung pada siswa, menyajikan konsep dari berbagai 

mata pelajaran, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan.  

Tercapai atau tidak tercapai kegiatan belajar dilihat dari hasil 

belajar yag diperoleh siswa, karena  Hasil  belajar  merupakan  tolak  
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ukur  yang menentukan  tingkat  keberhasilan  peserta didik dalam 

memahami suatu materi pelajaran dari proses belajarnya yang  diukur  

dengan  test  dan  dinyatakan  dalam  bentuk  nilai. Hasil belajar yang 

diharapkan pada kurikulum 2013 adalah hasil belajar yang sangat 

optimal dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut 

Rusman (2015:67) “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Dengan 

optimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa itu berarti guru telah 

mampu dan berhasil dalam proses pembelajaran. Agar tercapai hasil 

belajar yang optimal juga diperlukan rencana yang matang dari 

seorang guru. Jika model yang digunakan cenderung membosankan 

atau tidak sesuai dengan karakteristik siswa, maka membuat siswa 

kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitan dalam belajar ini 

dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan  observasi yang peneliti lakukan di SDN 24 

Gunung Rajo pada tanggal 29 september 14 oktober dan 3 november 

2020 di kelas V, Peneliti menemukan beberapa permasalahan dari segi 

perencanaan,guru dan berdampak kepada cara siswa belajar, berikut 

diuraikan permasalahan yang penulis temui saat melakukan observasi. 

Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 

oleh guru, 1) guru belum mengembangkan indikator pembelajaran, 2) 

Indikator yang dibuat oleh guru belum sesuai dengan tujuan 

pembelajaran , 3) Guru belum menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi. 
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Permasalahan dari segi guru yaitu 1) Pembelajaran kurang 

memberikan pengalaman secara langsung, 2) guru hanya meminta 

siswa untuk membaca buku siswa dan hal tersebut kurang 

memberikan pengalaman secara langsung terhadap siswa, 3) Guru 

belum menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

antusias siswa dalam belajar, 4) Pembelajaran masih berpusat kepada 

guru atau teacher centre. 

Permasalahan dari segi perencanaan dan guru  berdampak 

kepada siswa antara lain: 1) Siswa di dalam kelas terlihat monoton, 

kurang partisipasi dan bekerja sama dengan temannya , 2) Siswa 

kurang kreatif dalam belajar, 3) Pembelajaran yang aktif yaitu student 

centered belum terlaksana dengan semestinya, 4) Ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung kurang terlihat, 5) 

Siswa kurang termotisivasi untuk bertanya dan menyampaikan 

pendapat, 6) Siswa kurang mandiri dalam belajar hal ini disebabkan 

siswa terbiasa menerima materi dari guru. 

Permasalahan di atas berdampak pada hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat di lihat dari hasil Ujian Tengah Semester 1 tahun ajaran 

2020/2021. 

 

 

 

Tabel 1.  Daftar Nilai Mid Semester 1 Kelas IV SD Negeri 24 Gunung 

Rajo  
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Tahun Ajaran 2020/2021 

 

No 

Nama 

Siswa 
Mata Pelajaran 

Ketuntasan Batas Maksimal (KBM) = 

75.00 

 

Jumlah 

 

Rata-rata 

KET 

PPKn BI SBdP 

 

IPA IPS    

1 MRA 79 65 69 70 68 351 70 TT 

2 MU 68 75 80 68 75 366 73,2 TT 

3 AAM 74 76 60 68 80 358 71,6 TT 

4 AF 78 80 70 68 80 376 75,2 T 

5 AR 44 40 50 38 68 252 50,8 TT 

6 AL 54 52 43 50 78 277 55,4 TT 

7 FR 70 72 58 56 78 336 67,7 TT 

8 FLH 80 88 85 72 80 405 81,0 T 

9 IN 58 62 58 44 68 302 60,4 TT 

10 JK 50 38 40 36 76 241 48,2 TT 

11 MR 80 86 68 62 82 376 76,0 T 

12 NHY 80 78 80 76 80 394 78,8 T 

13 RS 70 80 43 70 75 343 68,6 TT 

14 SZ 60 72 50 72 78 332 66,4 TT 

15 UH 50 60 48 42 65 282 56,4 TT 

16 WM 74 68 50 58 68 330 66 TT 

17 YP 80 85 88 72 80 405 81,0 T 

18 ZI 78 80 70 68 80 376 75,2 T 

19 GP 38 50 36 40 76 241 48,2 TT 

20 AK 54 52 43 50 78 277 55,4 TT 

Jumlah 1319 1359 1146 1255 1513  

Rata-rata 65 67 57  62 75 

Sumber: Data dari guru kelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui perolehan rata-rata 

nilai siswa dari gabungan mata pelajaran yakni Bahasa Indonesia, 
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Pendidikan Kewarganegaraan (PPkn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan SBdP. Ketuntasan batas minimal 

(KBM) yang ditetapkan sekolah tersebut adalah 75.00, Siswa kelas V 

SDN 24 Gunung Rajo tercatat siswa berjumlah 20 orang, dengan 

rincian 14 orang siswa laki-laki dan sebanyak 6 orang siswa 

perempuan, sementara hanya 6 dari 20 siswa yang memenuhi KBM 

selebihnya memperoleh nilai dibawah KBM. Jika dihitung 

presentasenya adalah sebanyak 30% siswa dinyatakan memenuhi 

KBM dan sebanyak 70% siswa belum mencapai ketuntasan. 

Dari permasalahan diatas perlu kiranya digunakan dan 

diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

kreativitas belajar siswa serta melibatkan peserta didik agar lebih aktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang tepat 

digunakan untuk mengatasi permasalahannya dengan menggunakan 

Model cooperative learning tipe Snowball Throwing. 

 Pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing ini 

memberikan kesempatan siswa di kelas agar mampu berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya monoton mendengarkan 

penjelasan dari guru, namun juga harus mampu mengemukakan 

pendapatnya. Pada akhirnya, diharapkaan dengan menggunakan 

model Snowball Throwing ini mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas V SDN 24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar. 

Menurut Istarani (2012: 92): 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan 

rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan 
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penyampaian materi, lalu membentuk kelompok dan ketua 

kelompoknya yang kemudian masing-masing ketua kelompok 

kembali kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peserta 

didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 

 Menurut Taufik,Muhammadi (2012) Model pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan dibentuknya kelompok yang 

diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian 

masing-masing dari peserta didik membuat pertanyaan yang 

dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke peserta 

didik lain yang masing-masing peserta didik membuat menjawab 

pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian 

materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi lalu 

membentuk kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian 

masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada teman-temannya. Lalu peserta didik membuat pertanyaan 

yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

peserta didik lain yang masing-masing peserta didik membuat 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis berkeinginan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang nantinya berdampak kepada 
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hasil belajar siswa dan penulis memilih Penelitian tindakan kelas yang 

berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing di Kelas V SD Negeri  24 Gunung Rajo 

Kabupaten Tanah Datar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “ 

Bagaimanakah Hasil Belajar Siwa pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing di 

Kelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah DAtar?. Secara 

khusus rumusan masalah di atas dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembela jaran tematik menggunakan 

model Snowball Throwing di kelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo 

Kabupaten Tanah Datar?. 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball 

Throwing dikelas V SD Negeri  24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah 

Datar? 

3. Bagaimanakah hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing dikelas V 

SD Negeri  24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar? 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball 

Throwing dikelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah 

Datar. Sedangkan secara khusus, tujuan penulisan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pelakasanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan model 

Snowball Throwing di kelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing dikelas 

V SD Negeri  24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar. 

3. Hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing dikelas V SD 

Negeri  24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar . 

 

D. Manfaaf Penelitian  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran Tematik Terpadu di SD. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan 

penulis sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam menyajikan pembelajaran tematik terpadu khususnya pada 

kelas V dengan menggunakan model model pembelajaran 

Kooperatif tipe Snowball Throwing dikelas V SD Negeri  24 

Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan wawasan dalam 

pemahaman baik secara teoritis maupun praktis dalam pelaksaan 

pembelajaran Tematik Terpadu. 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan baru mengenai cara 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing dikelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah 

Datar. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  
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a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses suatu kegiatan peserta didik 

yang bukan suatu hasil dan tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri, belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 

dari itu, yakni mengalami atau biasa dikatakan suatu 

pengalaman. Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan soal 

latihan, melainkan suatu perubahan kelakuan. Hamalik(2012).  

Nawawi dalam Susanto (2013) hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam bentuk skor yang  diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi tertentu yang telah guru ajarkan. Jadi, maksud 

dari hasil belajar tersebut merupakan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes. 

  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar ialah proses suatu kegiatan 

peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenai sejumlah materi tertentu yang telah guru 

ajarkan.  

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hasil belajar 

siswa dapat dilihat berdasarkan tiga ranah kompetensi siswa, 
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yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Menurut Susanto (2013), terdapat beberapa macam hasil 

belajar siswa, diantaranya ialah: 

1) Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep ialah kemampuan siswa untuk 

menyerap arti dari materi atau bahan ajar yang dipelajari 

dalam kegiatan belajar di kelas. Untuk mengukur 

keberhasilan siswa dalam pemahaman konsep ini dapat 

diukur dengan melakukan evaluasi. Keberhasilan belajar 

siswa ini erat hubungannya dengan tujuan instruksional 

yang telah dirancang oleh guru saat akan melaksanakan 

pembelajaran di kelas. Evaluasi produk ini dapat 

dilakukan dengan melakukan berbagai macam tes, baik itu 

tes lisan maupun tertulis. Untuk pembelajaran di SD, tes 

biasanya dilakukan dalam bentuk ulangan, ujian, dan lain 

sebagainya. 

2) Keterampilan Proses 

Keterampilan atau kita dapat menyebutnya 

terampil, ini berarti bahwa siswa sudah mampu 

menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif 

dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 

juga kreativitasnya. Terdapat enam aspek dalam 

keterampilan proses yang meliputi: (a) Observasi, (b) 

Klasifikasi, (c) Pengukuran, (d) Mengkomunikasikan, (e) 
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Memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu 

pengamatan, dan (f) Melakukan eksperimen. Artinya, 

hasil belajar siswa selain melalui pemahaman konsep juga 

dilihat berdasarkan keterampilan prosesnya. 

3) Sikap 

Sikap dalam hubungannya dengan hasil belajar 

siswa lebih diarahkan kepada pengertian dalam hal 

pemahaman konsep. Sikap ini merujuk pada perbuatan, 

perilaku, atau tindakan seseorang. Sikap merupakan 

kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 

dengan cara, metode dan teknik tertentu terhadap 

lingkungan di sekitarnya. Dalam kurikulum 2013, sikap 

merupakan kompetensi penting yang harus diperhatikan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sukmanasa (2016) 

menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dapat dilihat 

berdasarkan tiga aspek perubahan yang tampak pada 

siswa setelah siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Ketiga aspek tersebut ialah aspek 

pengetahuan, sikap, dan aspek keterampilan. 

   Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis hasil belajar siswa pada kurikulum 

2013 ini meliputi tiga aspek pencapaian siswa dalam 

pembelajaran yang berupa aspek 

pengetahuan,keterampilan, dan sikap. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal penting dalam kegiatan pembelajaran maupun dari diri 

siswa itu sendiri. Oleh karena itu, terdapat beberapa faktor 

yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, diantaranya: (1) Kecerdasan anak, (2) 

Kesiapan atau kematangan, (3) Bakat anak, (4) Kemauan 

belajar, (5) Minat, (6) Model penyajian materi pelajaran, (7) 

Pribadi dan sikap guru, (8) Suasana pengajaran, (9) 

Kompetensi guru, dan (10) Masyarakat (Santoso,2013). 

Menurut Sugihartono (dalam Heronimus,2016:150) 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi: 

Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar(faktor 

internal) yang meliputi kemampuan intelektual, afeksi 

seperti perasaan dan percaya diri, motivasi, 

kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, 

kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan 

kemampuan pengindraan seperti melihat, 

mendengarkan, dan mersakan. Sedangkan faktor yang 

berasal dari luar pelajar (faktor eksternal) meliputi 

faktor yang berkaitan dengan kondisi proses 

pembelajaran, yang meliputi guru, kualitas 

pembelajaran, instrumen atau fasilitas pembelajaran 

baik yang berupa hardware atau software serta 

lingkungan, baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Faktor tersebut meliputi yang berasal dari dalam diri 

siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri 
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siswa (internal). Kedua faktor tersebut penting untuk 

diperhatikan agar dapat menghasilkan hasil belajar yang 

berkualitas.  

2. Hakikat Model Kooperatif 

a. Pengertian Model Kooperatif 

  Trianto (2011) Sebuah usaha untuk meningkatkan 

partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 

sikap kepimimpinan dalam membuat sebuah keputusan di 

dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berinteraksi dan belajar bersama dengan latar belakang 

siswa yang berbeda-beda. 

  Sedangkan menurut Asma (2009) suatu pendekatan 

pembelajaran yang berorientasikan pada interaksi-interaksi 

social, dinamika kelompok, proses belajar dan pembealajaran, 

pengakomodasian perbedaan-perbedaan individu, pencapaian 

tujuan-tujuan pendidikan yang majemuk, pengembangan 

social dan personal siswa serta pengembangan keterampilan-

keterampilan akademik para siswa. 

  Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran dengan mengelompokkan siswa untuk dalam 

suatu pembelajaran. Pembelajaran kooperatif juga diartikan 

sebagai bentuk pembelajaran dengan siswa belajar dan bekerja 

sama di dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 
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yang anggota kelompoknya terdiri dari empat sampai enam 

orang. 

3. Hakikat tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing  

  Menurut Ngalimun (2017) Model pembelajaran dapat 

dimaknai dengan pendekatan pembelajaran. Suatu model 

pembelajaran diberi nama dengan nama pendekatan 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan suatu pembelajaran di kelas. 

  Istarani (2014) Model pembelajaran Snowball Throwing 

merupakan rangkaian penyajan materi ajar yang diawali 

dengan penyampaian materi, lalu membentuk beberapa 

kelompok dan membentuk ketua kelompoknya dari masing-

masing kelompok. masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan 

dengan masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Inti dari 

model pembelajaran Snowball Throwing menjelaskan kepada 

masing-masing ketua kelompok, lalu ketua kelompok 
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menjelaskan pada anggotanya, dan masing-masing anggota 

yang lain membuat pertanyaan yang dmasukkan dalam bola, 

lalu bola tersebut dilempar pada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan yang ada di dalam bola tersebut.  

  Taufina dan Muhammadi (2012) Model pembelajaran 

Snowball Throwing yaitu dibentuknya suatu kelompok yang 

diwakili oleh ketua kelompok untuk mendapatrkan tugas dari 

guru kemudian masing-masing dari peserta didik membuat 

sebuah pertanyaan yang ditulis diselembar kertas yang akan 

dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

peserta didik lain yang masing-masing dari peserta didik akan 

menjawab pertanyaan dari bola yang telah di peroleh. 

  Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan Model 

pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian 

penyajan materi ajar yang diawali dengan penyampaian 

materi, lalu membentuk bebrapa kelompok dan membentuk 

ketua kelompoknya. kemudian masing-masing dari peserta 

didik membuat sebuah pertanyaan yang ditulis diselembar 

kertas yang akan dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu 

dilempar ke peserta didik lain yang masing-masing dari 

peserta didik akan menjawab pertanyaan dari bola yang telah 

di peroleh. 

b. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
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  Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu memiliki 

beberapa kelebihan. Kelebihan dari pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing menurut Istarani (2014) yaitu: (1) 

Meningkatkan jiwa kepemimpinan pada setiap siswa, karena 

ada nya ketua kelompok yang telah di beri tugas kepada 

teman-temannya, (2) Melatih setiap siswa agar belajar 

mandiri, karena masing-masing siswa telah diberikan tugas 

untuk membuat suatu pertanyaan, lalu pertanyaan tersebut 

akan dijawab oleh teman yang lainnya begitu pun 

sebaliknya,(3) Menumbuhkan kreativitas belajar setiap siswa 

karena siswa membuat bola yang diinginkannya, (4) belajar 

lebih bersemangat, karena siswa ikut berpartisipasi membuat 

pertanyaan atau menjawab soal yang telah dibuat oleh teman 

yang lainnya. Kemudian menurut Taufik dan Muhammadi 

(2011:161) kelebihan Model pembelajaran Snowball 

Throwing ini adalah “Melatih kesiapan peserta didik, serta 

saling memberikan pengetahuan” 

    Menurut Huda dalam Sindu (2014)  Model Snowball 

Throwing  memiliki kelebihan antara lain: (1) Melatih 

kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberi 

pengetahuan, (2) Siswa lebih memahami dan mengerti secara 

mendalam tentang materi pelajaran yang di pelajari, (3) Dapat 
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membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain maupun guru, (4) Melatih siswa 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan 

baik, (5) Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai 

dengan topic yang sedang dibicarakan dalam pelajaran 

tersebut, (6) Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam 

bertanya, (7) Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama 

dalam menemukan pemecahan suatu masalah, (8)Siswa akan 

memahami makna tanggung jawab dan siswa akan menerima 

keragaman atau heterogenitas suku, social, budaya, dan bakat. 

c. Langkah-lagkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

Pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing ada beberapa langkah yang di terapkan 

agar pembelajaran terlaksana dengan baik dan efektif. 

Menurut Taufik dan Muhammadi (2011: 161) langkah-

langkah pembelajaran model kooperatif tipe Snowball 

Throwing yaitu:  

(1)Guru Menyampaikan materi pembelajarab yang 

akan di sajikan, (2)Guru membentuk beberapa 

kelompok dan memanggil dari masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan mengenai 

materi, (3)Masing-masing dari ketua kelompok kembali 

ke kelompoknya untuk menjelaskan materi yang telah 

disampaikan oleh guru kepada temannya, (4)Lalu 

masing-masing dari peserta didik diberikan satu lembar 

kerja untuk menuliskan pertanyaan yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, 

(5)Kemudian kertas itu dibuat seperti bola dan akan 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang 
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lain selama kurang lebih 5 menit, (6)Setelah peserta 

didik mendapat bola yang telah dilemparkan/ satu 

pertanyaan yang akan di jawab, peserta didik akan 

menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kertas 

secara bergantian, (7) Lalu guru memberikan 

kesimpulan atas materi yang telah disampaikan, 

(8)Evaluasi, (9)Penutup. 

Selanjutnya pendapat Istarani (2014:92-93) yang 

menyatakan langkah-langkah Model pembelajaran Snowball 

Throwing yaitu: 

(1)Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, 

(2)Guru membentuk beberapa kelompok dan memanggil 

masing-masing dari ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi, (3)Masing-masing ketua kelompok 

kembali ke kelompoknya , kemudian ketua kelompok 

menjelaskan materi yang telah disampaikan guru kepada 

temannya, (4)Lalu masing-masing peserta didik diberi 

oleh guru satu lembar kertas, untuk menuliskan sebuah 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok, (5)Kemudian kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang 

lain kurang lebih 15 menit, (6)Setelah peserta didik 

mendapatkan bola/ pertanyaan lalu diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk 

bola tersebut, (7)Penutup. 

 Berdasarkan beberapa langkah pembelajaran di atas, 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada 

rencana penelitian pembelajaran tematik terpadu dirancang 

sesuai dengan langkah-langkah menurut Istarani (2014:92-93) 

karena langkah yang dijelaskan lebih sederhana dan mudah 

dipahami untuk diterapkan di sekolah dasar. 

4. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Tematik Terpadu 
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  Pembelajaran Tematik Terpadu menurut Rusman (2015) 

adalah pembelajaran yang dibuat dalam bentuk tema-tema 

berdasarkan muatan dari beberapa mata pelajaran yang 

dipadukan. Tema merupakan wadah auntuk mengenalkan 

berbagai macam konsep materi kepada peserta didik secara 

menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan 

kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan yang utuh 

sehingga membuat pembelajaran penuh akan nilai, bermakna 

dan mudah dipahami oleh peserta didik.Sedangkan menurut 

Menurut Majid (2014:49)“pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan 

berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

sebuah tema” 

      Menurut Kunandar dalam Istarani (2013) Untuk 

mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara lebih 

jelas dan konkrit, maka ada tiga unsur atau konsep yang harus 

kita tahu atau pahami sebagai berikut. 

1) Penelitian ialah sebuah aktivitas mencermati suatu objek 

tertentu melalui metodologi ilmiah dengan mengumpulkan 

data-data dan kemudian dianalisis untuk menyelesaikan 

suatu masalah 

2) Tindakan adalah sebuah aktivitas yang dengan sengaja 

dilakukan bertujuan tertentu yang berbentuk siklus 

kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki  
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3) Kelas ialah sekelompok siswa dalam waktu yang sama 

menerima dari seorang guru. Istilah “kelas” dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak terpancing oleh 

ruang las yang di batasi dengan empat dinding sisi-sisi 

ruang yang dimaksud dengan “kelas” dalam pengertian ini 

adalah sekelompok siswa yang sedang belajar bersama-

sama yang dibimbing oleh seorang guru. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Tematik Terpadu adalah pembelajaran yang dibuat 

dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan dari beberapa 

mata pelajaran yang dipadukan atau pendekatan pembelajaran 

yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran ke dalam sebuah tema. 

 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

 Menurut Majid (2014) sebagai suatu model 

pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik terpadu 

memiliki karakteristik, yaitu: (1) Berpusat pada peserta didik; 

(2) Memberikan pengalaman langsung untuk peserta didik; (3) 

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan 

konsep dari berbagai mata pelajaran; (5) Bersifat fleksibel; dan 

(6) lebih menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 
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 Sedangkan menurut Rusman (2015) pembelajaran 

tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) 

Berpusat Pada Siswa, (2) Memberikan Pengalaman Langsung 

pada Anak, (3) Pemisahan Muatan Mata Pelajaran Tidak 

Begitu Jelas, (4) Menyajikan Konsep dari berbagai Muatan 

Mata Pelajaran, (5) Bersifat Luwes/Flaksibel, (6) Hasil 

Pembelajaran Berkembang Sesuai dengan Minat dan 

Kebutuhan Siswa, (7) Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik tematik terpadu ialah lebih 

memprioritaskan siswa secara langsung untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna dan memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik. 

5. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 

pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik 

di kelas, laboratorium atau lapangan untuk setiap kompetensi 

dasar. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih 

yang dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
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pembelajaran siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar 

(KD). 

Menurut Majid (2014) Rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah 

dijabarkan dalam silabus. Sesuai dengan pendapat Trianto 

(2010) Rencana pelaksanaan pembelajaran ialah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan 

dalam standar isi yang telah dijabarkan dalam silabus. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan  rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 

persiapan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang akan dicapai dan dijadikan pedoman 

bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar 

berjalan secara efektif. 

b. Komponen-Komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Komponen-komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

adalah sebagai berikut: 

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, mata 

pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester. 
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2) Alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan 

untuk pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar 

dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan kompetensi dasar yang harus 

dicapai. 

3) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan 

kompetensi dasar dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

4) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 

terdapat empat kompetensi yaitu kompetensi sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan 

dimana pertumbuhan dan perkembangan kompetensi 

sikap dapat dilakukan sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 

guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 

5) Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip 

dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-

butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi. 

6) Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajran agar siswa mencapai kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

7) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk mrnyampaikan materi pelajaran. 

8) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar ataupun sumber belajar lainnya 

yang relevan. 

9) Langkah-langkah pembelajaran disesuaikan dengan 

model yang digunakan dengan tahapan pendahuluan, inti 

dan penutup. 

10) Penilaian hasil pembelajaran. 

B. Kerangka Teori 

 Keberhasilan yang akan diperoleh siswa dapat dilihat dari 

perubahan tingkah laku pada siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, yaitu perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

perubahan kebiasaan, kesanggupan menghargai orang lain, dan 

perkembangan sikap sosial dan emosional sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa yang mengikuti 

pembelajaran. Kerangka teori adalah suatu dukungan dasar teori yang 

dijadikan sebagai landasan suatu pemikiran dalam rangka 

melaksanakan suatu penelitian. Idealnya suatu pembelajaran tematik 

terpadu adalah terlaksananya suatu pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran tematik terpadu itu sendiri.  
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 Yang mana Kerangka teori dibagi menjadi tiga, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan 

 Pada tahap ini, guru  merencanakan jadwal penelitian 

terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan membahas 

kurikulum 2013 melalui analisis indikator, analisis tujuan 

pembelajaran, analisis materi dalam pembelajaran, dan analisis 

kegiatan pembelajaran. Setelah membahas kurikulum 2013, 

dilanjutkan dengan merancang RPP dengan penerapan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing serta merancang lembar 

pengamatan RPP, aspek guru, dan siswa. 

2. Pelaksanaan  

        Penggunaan model yang tepat akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik 

terpadu agar dapat berjalan dengan baik apabila guru bisa 

menerapkan model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan 

pembelajaran yang akan di ajarkan. Model yang akan digunakan 

adalah model kooperatif tipe Snowball Throwing. Model 

kooperatif tipe Snowball Throwing ini dapat memungkinkan 

siswa memperluas pengetahuan,kreativitas, keterampilan dan 

saling  kerja sama antar teman kelompok, sehingga pembelajaran 

lebih menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 
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 Model kooperatif tipe Snowball Throwing yang digunakan 

dalam pembelajaran tematik terpadu menurut Istarani (2014:92-

93) yang menyatakan langkah-langkah Model pembelajaran 

Snowball Throwing yaitu: 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

b. Guru membentuk beberapa kelompok dan memanggil 

masing masing dari ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya , 

kemudian ketua kelompok menjelaskan materi yang telah 

disampaikan guru kepada temannya 

d. Lalu masing-masing peserta didik diberi oleh guru satu 

lembar kertas, untuk menuliskan sebuah pertanyaan apa saja 

yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta 

didik yang lain kurang lebih 15 menit 

f. Setelah peserta didik mendapatkan bola/ pertanyaan lalu 

diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk bola 

tersebut 

g. Penutup  

3. Penilaian  
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   Penilaian yang akan dilakukan terdiri dari tiga tahap yaitu : 

(1) Penilaian RPP yang dilakukan oleh guru kelas sebagai 

observer, (2) Pelaksanaan pembelajaran Tematik Terpadu yang 

menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing yang ada 

pada aspek guru dan aspek siswa. Penilaian dilakukan oleh guru 

kelas sebagai observer, (3) Penilaian hasil belajar, siswa terbagi 

atas penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk lebih 

lengkapnya kerangka teori dapat dilihat dari pada bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1: Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah model Snowball 

Throwing sebagai berikut : 

1. Siswa dibagi kedalam kelompok, setiap 

siswa didalam kelompok ditunjuk oleh 

guru menjadi ketua kelompok. 

2. Guru menjelaskan materi ke masing-

masing ketua kelompok. 

3. Lalu guru memberikan lembar tugas ke 

seluruh peserta didik untuk membuat 

sebuah pertanyaan dan dibuat 

membentuk bola 

4. Lalu siswa menjawab pertanyaan yang 

dilempar atau diberikan oleh siswa lain, 

dan begitu seterusnya. 

5. Penutup  

 

Penilaian 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

2. Proses Belajar 

- Aktifitas guru 

- Aktifitas siswa 

3. Hasil belajar 

- Sikap  

- Pengetahuan  

- Keterampilan  

 

Perencanaan 

Perencanaan yang 

dilakukan sebelum 

pembelajaran 

berlangsung adalah: 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

2. Lembar penilaian 

RPP 

3. Lembar 

pengamatan:  

- aktivitas guru 

- aktivitas siswa 

Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu di  kelas V 

 SDN 24 Gunung Rajo Kabupaten Tanah Datar masih rendah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan 

berkaitan dengan  peningkatan  hasil  pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

Strategi model Snowball Throwing di kelas V SD Negeri 24 Gunung Rajo 

Kabupaten Batipuh 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Snowball Throwing dalam bentuk RPP yang 

komponen penyusunnya  terdiri dari satuan pendidikan, kelas/semester 

tema/subtema, pembelajaran, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi 

dasar dan indikator, ujuan pembelajaran, materipembelajaran, strategi dan 

metode pembelajaran, langkah langkah  model Snowball Throwing 1)Guru 

menyampaikan materi yang akan disajikan pada langkah ini, 2)Guru membentuk 

beberapa kelompok dan memanggil masing-masing dari ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan materi pada langkah ini,3)Masing-masing ketua kelompok 

kembali ke kelompoknya,  kemudian ketua kelompok menjelaskan materi yang 

telah disampaikan guru kepada temannya, 4)Lalu masing-masing peserta didik 

diberi oleh guru satu lembar kertas, untuk menuliskan sebuah pertanyaan apa saja 

yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
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2.  kelompok 5)Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain kurang lebih 5 menit 

,6)Setelah peserta didik mendapatkan bola/ pertanyaan lalu diberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang 

berbentuk bola tersebut 7)Penutup. seiring dengan presentasi tiap tiap kategori 

tersebut, diberikan poin penting terkait materi pelajaran. Hasil pengamatan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus 83% dengan kualifiasi baik 

dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 94% dengan kualifikasi sangat 

baik. 

3. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus I menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh 

rata-rata adalah 84% (B) dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat lagi 

pada siklus II dengan persentase nilai 94% (SB) dengan kriteria sangat baik. 

Sedangkan pada aktivitas peserta didik pada silklus I dengan persentase 

nilai yang diperoleh adalah  82% (B) dengan kriteria baik. Dan lebih 

meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 91% (SB) dengan 

kriteria sangat baik. Dari hal ini, terlihat bahwa ada peningkatan dari 

kegiatan mengajar guru dan aktivitas peserta didik pada tahap pelaksanaan 

mulai dari siklus I sampai siklus II. 

4. Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar tematik 

terpadu dengan menggunakan model Snowball Throwing pada siklus 1 

diperoleh presentase nilai rata-rata yaitu 77 dengan dengan kualifikasi 

cukup (C) dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 84 dengan 
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kualifikasi nilai (B). Dengan demikian model Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik terpadu. 

A. Saran  

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi peniliti dan 

guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi 

untuk dipertimbangkan : 

1. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Snowball Throwing di kelas V sekolah dasar, maka harus di susun 

perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan pembelajaran dituangkan dalam 

bentuk RPP yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. Karena 

RPP yang baik dan sesuai dengan kaidah penyusunan RPP akan 

berpengaruh baik terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, guru hendaknya 

menyusun perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan proses 

pembelajaran.  

2. Untuk melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

Snowball Throwing. Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang baik dan 

maksimal. 

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan 

model Snowball Throwing dan dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran serta harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
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